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Abstract 
Increasingly competitive competition and dynamic market conditions, as well as advances in 
increasingly sophisticated information technology, require banking companies to continue to 
innovate and improve their financial performance in terms of operational efficiency, better 
service, better risk management, and expanding the reach of financial services. This research 
examines the influence of intellectual capital and risk management on financial performance 
(ROA) in banking companies listed on the IDX in 2019-2022. This research uses secondary 
data in annual reports from banks listed on the IDX. The samples used were 92 from 23 
companies with purposive sampling as a sampling technique. The data analysis method in this 
research is multiple regression analysis. This research shows that intellectual capital affects 
financial performance, and the risk management variable measured by liquidity risk has no 
effect on financial performance. In contrast, credit risk affects financial performance.  

Keywords: Intellectual capital, Liquidity risk, Credit risk, Financial performance  
 
Abstrak 
Persaingan yang semakin kompetitif dan kondisi pasar yang dinamis, serta kemajuan 
teknologi informasi yang semakin canggih, menuntut perusahaan perbankan untuk terus 
berinovasi dan meningkatkan kinerja keuangannya dalam hal efisiensi operasional, pelayanan 
yang lebih baik, manajemen risiko yang lebih baik, dan perluasan jangkauan layanan 
keuangan. Penelitian ini menguji pengaruh modal intelektual dan manajemen risiko terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan dari bank-bank yang 
terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan berjumlah 92 dari 23 perusahaan dengan purposive 
sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Metode analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. Penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan variabel manajemen risiko yang diukur dengan 
risiko likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sebaliknya, risiko kredit 
mempengaruhi kinerja keuangan.  
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1. Pendahuluan 

Industri perbankan merupakan jenis usaha yang krusial dan strategis dalam 
perekonomian suatu negara. Perusahaan perbankan memiliki kedudukan penting 
sebagai penyedia jasa keuangan dan transaksi pembayaran yang turut berkontribusi 
dalam perkembangan ekonomi (Ratama et al., 2022). Bank juga memiliki peran untuk 
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memfasilitasi bisnis, perdagangan dan memastikan alokasi dana menganggur yang 
bijaksana (Fadun & Oye, 2020). Oleh karena itu industri perbankan mempunyai peran 
vital dalam membangun perekonomian suatu negara. Persaingan yang semakin 
kompetitif dan kondisi pasar yang dinamis, serta kemajuan teknologi informasi yang 
semakin canggih menuntut perusahaan termasuk perusahaan perbankan untuk terus 
berinovasi dan meningkatkan kinerja keuangannya, baik dari aspek efisiensi 
operasional, pelayanan yang lebih baik, manajemen risiko yang lebih baik, serta 
memperluas jangkauan layanan keuangan. Faktor pendukung yang memainkan peran 
penting dalam persaingan adalah memperhatikan kinerja perusahaannya 
(Kamaruddin & Fauzan, 2022). Pentingnya untuk meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan karena suatu perusahaan tidak hanya memiliki tanggungjawab semata 
untuk menghasilkan laba semata, namun juga bertanggungjawab terhadap 
kepentingan lainnya seperti stakeholders dan stocholders (Purwanto & Mela, 2021). 

 
Gambar 1. ROA Perbankan yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019 – 2022 

Sumber : Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022 

Menurut Asnawi dan Rate (2018) yang menyatakan bank yang sehat ialah bank 
yang mengalami peningkatan ROA secara konsisten setiap tahunnya. Namun kondisi 
yang berbeda terjadi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019–
2022 yang mengalami penurunan selama 2 tahun. Dimana pada tahun 2019 nilai ROA 
mencapai angka 1,22%. Namun, pada tahun 2020 nilai ROA mengalami penurunan 
menjadi 0,68%. Sedangkan pada tahun 2021 perusahaan perbankan kembali 
mengalami penurunan nilai ROA yang signifikan hingga -0,04%.  

Penurunan yang drastis ini menunjukan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 
dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki perusahaan. Penurunan ini 
mengindikasi adanya tantangan atau hambatan yang dihadapi oleh perusahaan dalam 
mengoptimalkan aset perusahaan. Pada tahun 2022 nilai ROA mengalami 
peningkatan menjadi 0,93%. Meskipun pertumbuhan ini tidak lebih besar dari tahun 
2019 tetapi hal ini mengindikasi bahwa adanya perbaikan dalam kinerja perusahaan 
perbankan. Hal ini menunjukan pontensi bagi perbankan untuk menghadapi masa 
depan dengan lebih baik dan mencapai stabilitas keuntungan yang lebih tinggi.  
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Ketidakmampuan perusahaan dalam mengelola aset yang ada akan berdampak 
pada menurunnya kinerja keuangan perusahaan, jika kinerja keuangan perusahaan 
menurun maka jumlah investasi pun akan mengalami penurunan (Purwanto & Mela, 
2021). Para investor akan menarik dananya apabila perusahaan tidak memberikan 
keuantungan. Dalam meningkatkan kinerja keuangan dan kesulitan dalam 
mempertahan laba perusahaan menajemen risiko menjadi sangat penting dalam 
perkembangan perusahaan (Syrova & Spicka, 2023). Dengan demikian, perusahaan 
harus memperhatikan pengelolaan aset dan sumber daya serta menerapkan 
manajemen risiko secara efektif sebagai bagian dari strategi perusahaan untuk 
mempertahaankan kinerja keuangan dan mendukung pertumbuhan perusahaan. 

Perusahaan memerlukan modal intelektual untuk menciptakan value added. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahan tidak hanya berasal dari tangible assets atau 
aset perusahaan yang bersifat nyata tetapi yang lebih utama adalah keberadaan 
tangible assets yang berupa sumber daya manusia (SDM) yang mengelola dan 
memanfaatkan aset yang ada (Islamiyah, 2015). Meskipun aset perusahaan yang 
bersifat nyata penting bagi perusahaan namun itu tidak akan berguna tanpa sumber 
daya manisia yang dapat mengelolanya secara efektif. Oleh karena itu, dipercaya 
secara luas bahwasanya modal intelektual ini akan memainkan peran lebih besar 
dalam menciptakan nilai pada perusahaan (Ozkan et al., 2017). Hal ini menunjukan 
bahwa investasi dalam modal intelektual, seperti pelatihan karyawan, penelitian dan 
pengembangan serta inovasi baru dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja dan daya saing di pasar.  

Kinerja keuangan merupakan ukuran penting dalam kesehatan keuangan, daya 
saing, efesiensi, efektifitas biaya dan produktivitas perusahaan bisnis. Kinerja 
keuangan ini sangat berperan dalam menentukan pertumbuhan dan keberlanjutan 
perusahaan (Geresem & Michael, 2021). Dalam sebuah perusahaan, kinerja 
keuangan yang baik dapat memperkuat posisi perusahaan di pangsa pasar 
meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan memastikan keberlanjutan bisnisnya 
serta mempengaruhi reputasi perusahaan dimata para pemangku kepentingan. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan tekanan untuk meningkatkan kinerja 
keuangan menyebabakan semakin banyak pula faktor yang mempengaruhinya 
(Ramadhan & Laksito, 2022). Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkelanjutan 
dan memperkuat daya saing perusahaan agar tetap relavan dan berkembang dalam 
lingkungan bisnis yang dinamis. Salah satu rasio keuangan yang disebut Return On 
assets (ROA) adalah rasio keuangan untuk menilai bagaimana keberhasilan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari kegiatan oprasionalnya dengan 
mendayagunakan aset secara maksimal.  

Ahanger menyebutkan bahwa pentingnya modal intelektual sebagai modal berbasis 
pengetahuan yang terdiri dari sekumpulan sumber daya tidak berwujud yang terutama 
terkait dengan pengetahuan dan ketrampilan karyawan, kompetensi, sistem informasi, 
database, paten, marek dan hubungan pelanggan ( William et al., 2019). Metode yang 
digunakan pada penelitian modal intelektual ini adalah Valued Added Intellectual 
Coefficient (VAICTM). VAICTM dikembangkan oleh Palic (1998) merupakan salah satu 
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model yang paling populer digunakan dalam penelitian modal intelektual karana 
objektivitas dan keandalan data yang menjadi dasarnya dan kemudahan 
penggunaannya (William et al., 2019). VAICTM tidak mengukur model intelektual tetapi 
mengukur pengaruh dari pengelolaan modal intelektual (Ulum, 2017). Agar dapat 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan menciptakan nilai tambah 
pengelolaan dan pemanfaatan modal intelektual perusahaan perlu dilakakuan dengan 
efektif dan efisien. Dengan demikian pentingnya modal intelektual sebagai modal 
berbasis pengetahuan dapat memberikan peran yang signifikan pada kinerja 
keuangan perusahaan dan menjadi hal utama dalam keberlangsungan perusahaan 
diera perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat ini.  

Penggunaan model VAICTM dapat menjadi alat untuk mengukur modal intelektual 
dan keterkaitannya dengan kinerja keuangan. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Lubis & Ovami, 2020, Wiryawati dan Rinofah, 2022, dan Pratama, 
Innayah dan Darmawan 2019,  membuktikan bahwa modal intelektual mempengaruhi 
kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Namun hasil ini 
bertentangan dengan penelitian Purwanto & Mela (2021), Aziz, Samrotun dan Dewi 
(2021) dan Putri, Costa dan Destiana (2023), yang membuktikan bahwa modal 
intelektual tidak mempengaruhi kinerja keuangan yang diukur dengan Return On 
Assets (ROA). 

Setiap perusahaan atau organisasi termasuk sektor perbankan juga pasti 
menghadapi risiko yang muncul baik risiko positif maupun risiko negatif. Penting bagi 
perusahaan atau organisasi untuk memiliki manajemen risiko yang baik agar dapat 
mengurangi terjadinya risiko negatif yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan 
(Fahlevi & Manda, 2021). Terkait dengan manajemen risiko, sektor perbankan di 
Indonesia menyadari bahwa setiap risiko yang dihadapi akan mempengaruhi kinerja 
dan tingkat profitabilitas bank (Ismanto, 2020). Manajemen risiko sektor perbankan 
telah diatur oleh peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomer 18/POJK.03/2016 
tentang pelaksanaan manajem risiko bagi bank umum selain itu peraturan Bank 
Indonesia nomer 13/1/PBI/2011 terkait pelaksanaan manajemen risiko. 

Beberapa perencanaan perlu dilakukan dalam mengelola risiko agar menghasilkan 
suatu manajemen yang optimal dalam meminimalisir peluang terjadinya risiko 
(Nugraha & Novianty, 2022). Sehingga dalam sektor perbankan manajemen risiko 
menjadi semakin penting untuk mengurangi risiko kehilangan aset atau pendapatan 
dan mencegah kerugian besar serta menjaga kinerja perbankan agar tetap sehat. 
Semua bank tentu akan dihadapkan pada berbagai risiko dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Salah satu risiko yang dihadapi oleh perusahaan perbankan 
adalah risiko likuiditas. Menurut peraturan OJK nomer 18/POJK.03/2016 pasal 1 risiko 
likuiditas ialah risiko yang timbul akibat bank tidak dapat memenuhi kewajiban yang 
harus dibayar tepat waktu dari sumber pendanaan arus kas atau aset likuid bernilai 
tinggi yang dapat dijaminkan, tanpa menggangu aktivitas dan situasi keuangan bank.  

Pemberian pinjaman dan kegiatan bank lainnya dapat berdampak buruk pada 
likuiditas bank akibatnya mengekspos bank terhadap risiko likuiditas yang akan 
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mempengaruhi kemampuan bank untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya dan 
akibatnya sangat berdampak buruk pada kinerja keuangannya (Jacob et al., 2022). 
Jika risiko likuditas tidak dikendalikan dengan baik maka dapat meningkatkan risiko 
solvabilitas yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kebankrutan (Ismanto, 2020). 
Pada penelitian ini proksi untuk mengukur risiko likuiditas dengan menggunakan Loan 
to Deposit Rasio (LDR). LDR merupakan indikator yang digunakan untuk menilai 
perbandingan antara total volume kredit yang diberikan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal digunakan oleh bank itu sendiri Kasmir, 2014 dalam Peling & 
Sedana, (2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Asnawi & Rate 
(2018), Fahlevi & Manda (2021), dan Jaelani & Purwanti, (2022) membuktikan bahwa 
manajemen risiko dengan risiko likuiditas (LDR) mempengaruhi kinerja keuangan 
dengan ROA sebagai pengukurannya. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ratama et al., (2022), Ismanto (2020) dan Fitriyani et al., (2022). menyatakan 
manajemen risiko dengan risiko likuiditas (LDR) tidak mempengaruhi kinerja keuangan 
yang diukur dengan ROA. 

Selain risiko likuiditas bank juga dihadapkan dengan risiko kredit yang menjadi 
salah satu risiko utama dalam kegitan oprasional perbankan. Menurut ketentuan yang 
terdapat dalam peraturan OJK nomer 18/POJK.03/2016 pasal 1 risiko kredit merujuk 
pada risiko yang timbul akibat ketidakmampuan pihak lain untuk memenuhi kewajiban 
mereka terhadap bank. Risiko kredit memainkan peran penting dalam menentukan 
profitabilitas bank karena sebagian besar pendapatan bank berasal dari bunga yang 
dibebankan pada peminjam (Serwadda, 2018). Kegagalan dalam mengendalikan 
kredit dapat mengakibatkan kebangkrutan karena keberhasilan lembaga keuangan 
sangat bergantung pada efektivitas praktek manajemen mereka (Kalu et al., 2018). 
Oleh karena itu, bank perlu memperhatikan risiko kredit sebagai salah satu aspek 
penting dalam mengelola kegiatan operasional perbankan. Risiko kredit yang baik dan 
efektif akan membantu bank dalam memperkuat posisi keuangannya, meningkatkan 
kepercayaan nasabah dan menaikan reputasi bank dimata publik.  

Pada penelitian ini proksi untuk pengukuran risiko kredit menggunakan rasio Net 
Performing Loan (NPL). Rasio ini menunjukan kemampuan manajemen dalam 
mengelola kredit yang mengalami masalah pada perusahaan perbankan (Fahlevi & 
Manda, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian 
Peling & Sedana (2018), Fahlevi & Manda (2021), dan Fitriyani et al., (2022) 
membuktikan bahwah manajemen risiko yang diukur dengan risiko kredit (NPL) 
mempengaruhi kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. Hasil ini bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan Ismanto (2020) dan Muhammad Alfian, (2021) 
membuktikan menajemen risiko yang diukur dengan risiko kredit (NPL) tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 

2. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan Resource Best Theory menjelaskan bahwa pemanfaatan secara efektif 
dari aset-aset baik berwujud maupun tidak berwujud yang efektif dapat membantu 
menciptakan keunggulan dan daya saing yang kuat dalam lingkungan bisnis yang 
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kompetitif, dengan demikian perusahaan dapat mencapai kinerja keuangan yang 
optimal (Aninditya et al., 2022). Modal intelektual yang kuat dapat membantu 
perusahaan menghasilkan nilai tambah dan meningkatkan kinerja keuangan. Karena 
untuk meningkatkan kinerja keuangan tidak hanya diukur dengan rasio keuangan saja 
tetapi keberhasilan kinerja keuangan juga dapat di ukur dengan pengelolaan sumber 
daya yang optimal (Lubis & Ovami, 2020). Modal intelektual dapat mendorong para 
manajer untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan (Wiryawati et al., 
2022). Para manager yang memiliki kemampuan intelektual yang baik dapat 
menggunakan kemampuan dan analisis mereka untuk mengidentifikasi peluang dan 
tantangan dipasar, merumuskan stategi yang tepat serta mengelola aset dan 
sumberdaya perusahaan dengan efektif dan efisien untuk mencapai hasil finansial 
yang lebih baik.  

Dalam era informasi dan teknologi yang semakin maju modal intelektual yang kuat 
dapat menjadi suatu kekayaan yang sangat berharga bagi perusahaan, dan dapat 
menjadi peran utama dalam memberikan nilai tambah dan meningkatkan kinerja 
keuangan. Melalui pengelolaan sumber daya yang optimal dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan karena perusahaan dapat menciptakan keuanggulan 
kompetitif yang berkelanjutan dan memberikan nilai tambah. Selain itu pengelolaan 
modal intelektual yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa perusahaan 
memiliki sumber yang cukup untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan dan 
tetap bersaing dalam pasar yang semakin kompleks dan dinamis. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Ovami, (2020) Pratama et al., (2019), Lubis & 
Ovami, (2020) dan Wiryawati et al., (2022) yang membuktikan modal intelektual 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan urain diatas maka dapat ditarik 
hipotesis yaitu: H1: Modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan perbankan 

Berdasarkan Signaling Theory yang menjelaskan seberapa pentingnya informasi 
yang disampaikan oleh perusahaan terhadap pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh pihak terkait diluar perusahaan (Salamah et al., 2019). Sinyal yang diberikan 
perusahaan kepada pihak luar terutama investor diharapkan dapat menjadi landasan 
untuk mengetahui keadaan kinerja suatu perusahaan. Dengan penerapan menajemen 
risiko bank dapat mengidentifikasi, mengukur risiko, mengantisipasi, dan mengelola 
risiko yang muncul dari kegitan perbankan. Risiko likuiditas yang merupakan salah 
satu resiko keuangan yang terjadi pada perusahaan. LDR atau Loan to Depoit Ratio 
merupakan proksi untuk mengukur risiko likuiditas perusahaan perbankan. LDR 
mencerminkan perbandingan antara dana yang diberikan sebagai pinjaman dengan 
dana yang diterima dari nasabah sebagai simpanan.  

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia nomer 3/30/DPNP/2001 bahwa kisaran 
LDR dikategorikan sehat apabila LDR berkisar 85% - 110%. Jika LDR yang lebih tinggi 
artinya bank lebih banyak mengandalkan pinjaman daripada simpanan sehingga akan 
menghadapi risiko likuiditas yang tinggi karena bank harus membayar kembali 
pinjaman dengan bunga. Biaya peminjaman yang tinggi dapat mengurangi laba bersih 
yang dihasilkan sehingga akan berpengaruh pada ROA karana laba yang lebih rendah 
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dibandingkan dengan total aset. Namun apabila LDR terlalu rendah yang artinya 
simpanan lebih besar daripada pinjaman. Bank dapat mengalami kekurangan 
pembiayaan untuk memberikan pinjaman kepada calon nasabah yang dapat 
menghambat pertumbuhan dan peluang laba sehingga akan berdampak pada ROA. 
Dengan demikian pengelolaan risiko likuiditas dengan bijaksana dan memastikan 
pendanaan seimbang yang artinya risiko likuiditas berada dalam kisaran LDR yang 
sehat sebagaimana yang telah ditentukan Bank Indonesia, maka bank akan mencapai 
kinerja keuangan yang lebih baik termasuk dalam proksi ROA.  

Apabila jumlah pencairan dana oleh masyarakat melebihi perkiraan bank maka 
bank tersebut dapat mengadapi krisis likuiditas (Ismanto, 2020). Krisis likuiditas yang 
dialami bank dapat memiliki dampak pada kinerja keuangan perusahaan. Apabila 
risiko likuiditas terkendali dengan baik, maka perusahaan perbankan akan dapat 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan menjaga kinerja keuangan yang sehat. 
Namun, jika rasio likuiditas tidak terkendali maka perusahaan perbankan dapat 
mengalami krisis likuiditas yang dapat berdampak buruk terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Kondisi ini dapat memicu terjadinya penurunan reputasi bank, 
meningkatnya biaya peminjaman dan pada akhirnya dapat menimbulkan ancaman 
bagi kelangsungan hidup bank itu sendiri. Oleh karena itu, manajemen risiko likuiditas 
yang sangat penting untuk menjaga kinerja keuangan yang sehat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Asnawi & Rate (2018), Fahlevi & Manda (2021) dan Jaelani & Purwanti 
(2022) membuktikan risiko likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Berdasarkan urain diatas dapat ditarik hipotesisis yaitu: H2 : Rasio likuiditas 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan 

Berdasarkan Signaling Theory yang memaparkan pentingnya informasi yang 
disampaikan oleh perusahaan kepada pihak eksternal terutama investor terkait sinyal 
untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan pertimbangan terkait keputusan investasi 
dimasa mendatang (Salamah & Kusumaningtias, 2019). Risiko keuangan merupakan 
upaya perusahaan untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan berdasarkan 
risiko bisnis yang ada. Dengan adanya menajemen risiko bank dapat menentukan, 
mengukur risiko, mengantisipasi, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegitan 
perbankan. Risiko kredit adalah situasi yang sering terjadi di sektor keuangan, 
terutama pada industri perbankan, yang berkaitan dengan kemampuan peminjam 
untuk membayar pinjamannya sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan 
(Sudarmanto et al., 2021). 

Dalam penelitian ini risiko kredit diukur dengan NPL (Net Performing Loan), metode 
pengukuran ini memberikan informasi terkait kemampuan manajemen bank dalam 
mengatasi kredit bermasalah. Apabila rasio tersebut meningkat, hal ini menunjukan 
bahwa kualitas kredit bank memburuk dan memungkinkan jumlah kredit bermasalah 
semakin meningkat  (Fahlevi & Manda, 2021). Bank dengan tingkat rasio NPL yang 
tinggi dapat menghadapi tekanan keuangan, karena mereka harus menyisihkan lebih 
banyak dana untuk menangani kredit bermasalah. Hal ini dapat menyebabkan 
penurunan profitabilitas bank bahkan dapat mengakibatkan kerugian. Oleh sebab itu, 
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penting untuk memantau rasio NPL bank secara teratur dan mengambil tindakan yang 
tepat apabila rasio NPL mulai meningkat. 

Jika perusahaan perbankan menghadapi risiko kredit yang tinggi yang dapat 
mempengaruhi kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Situasi ini 
dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan bank, seperti menurunnya 
profitabilitas atau penurunan aset bank. Dengan demikian, manajemen risiko kredit 
berperan penting untuk meminimalkan risiko kerugian dan menjaga kinerja keuangan 
yang sehat. Dengan mengelola risiko kredit dengan baik, perusahaan perbankan 
dapat meningkatkan kinerja keuangan dan meminimalkan risiko kerugian akibat risiko 
kredit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Serwadda, (2018), Fahlevi & Manda (2021) 
dan Fitriyani et al., (2022), membuktikan bahwa manajemen risiko yang dihitung 
menggunakan NPL (Net Performing Loan) memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian diata maka dapat ditarik hipotesis yaitu: 
H3 : Risiko kridit dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam basic research (pengembangan keilmuan) yang 
bertujuan untuk mengembangkan keilmuan dan meningkatkan pemahaman mengenai 
suatu fenomena dengan melibatkan antar variabel melalui pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan data sekunder. Dalam konteks ini, pendekatan kuantitatif 
berarti bahwa penelitian dilakukan dengan menggunakan data numerik dan metode 
analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian 
(Sugiyono, 2019). 

Variabel Independen 
Modal intelektual dapat didefinisikan sebagai aktivitas dan proses berbasis 
pengetahuan yang berkontribusi pada inovasi perusahaan dan menciptakan nilai, 
keunggulan kompetitif dan manfaat masa depan perusahaan (Sardo et al., 2018:64). 
Dengan memanfaatkan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki, perusahaan dapat 
menghasilkan inovasi, menciptakan keunggulan dibandingkan dengan pesaing dan 
meraih manfaat untuk masa yang akan datang secara berkelanjutan. Modal intelektual 
dapat diukur menggunakan metode yang disebut Value Added Intellectual Coefficient 
(VAICTM) yang dikembangkan oleh Pulic tahun 1997. Adapun tahap-tahapan dalam 
menghitung VAICTM menurut Ulum (2017), yaitu: 

1) Value Added (VA)  
𝑉𝑉𝐴𝐴 = 𝑂𝑂𝑂𝑂 + 𝐸𝐸𝐸𝐸 + 𝐷𝐷 + 𝐴𝐴 

2) Value Added Capital Employed (VACA)  

𝑉𝑉𝐴𝐴𝐸𝐸𝐴𝐴 =
VA
CE

 
3) Value Added Human Capital (VAHU) 

𝑉𝑉𝐴𝐴𝑉𝑉𝑉𝑉 =
VA
HC

 
4) Structural Capital Value Added (STVA) 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑉𝑉𝐴𝐴 =
SC
VA
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5) Value added Intellectual Coefficient (VAICTM) 
VAICTM = VACA + VAHU + STVA 

Keterangan: OP Operating Profit (Laba Operasi), EC : Employee Costs (Beban 
Karyawan), D : Depreciation (penyusutan aset tetap), A : Amortization (penyusutan 
aset tak berwujud), VA : Value Aded, CE : Capital Employment: dana yang tersedia, 
C: Human Capital (beban karyawan: gaji dan tunjangan), dan SC : Structural Capital 
(VA – HC),  

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul ketika bank mengadapi kesulitan dalam 
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dengan menggunakan sumber pendanaan 
yang tersedia dari aset likuid berkualitas tinggi tanpa mengganggu aktivitas dan 
kondisi keuangan bank itu sendiri (Sudarmanto et al., 2021). Apabila risiko likuiditas 
terkendali dengan baik, maka perusahaan perbankan dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendek dan menjaga kinerja keuangan yang sehat. 

𝐿𝐿𝐷𝐷𝐿𝐿 = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑉𝑉𝑇𝑇𝑇𝑇𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉 𝐾𝐾𝐾𝐾𝑉𝑉𝐾𝐾𝐾𝐾𝑇𝑇
Total Penerimaan Dana

 𝑥𝑥 100%   Sumber: Sudarmanto et al., (2021) 

Risiko Kredit, adalah risiko yang timbul ketika pihak lain tidak dapat memenuhi 
kewajibannya terhadap bank (Sudarmanto et al., 2021). Dengan mengelola risiko 
kredit dengan baik, perusahaan perbankan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan 
meminimalkan risiko kerugian akibat risiko kredit. Jika perusahaan perbankan 
menghadapi risiko kredit yang tinggi yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan 
perusahaan secara keseluruhan karena dalam industri perbankan perolehan 
pendapatan berasal dari kredit yang terima dari nasabah. Situasi ini dapat berdampak 
negatif pada kinerja keuangan bank, seperti menurunnya profitabilitas atau penurunan 
aset bank. 

𝑁𝑁𝑂𝑂𝐿𝐿 = 𝐾𝐾𝐾𝐾𝑉𝑉𝐾𝐾𝐾𝐾𝑇𝑇 𝐵𝐵𝑉𝑉𝐾𝐾𝑉𝑉𝑇𝑇𝐵𝐵𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇ℎ 
Total Kredit

 x 100%   Sumber: Ramadanti & Setyowati, (2022) 

Variabel Dependen 
Dalam konteks penelitian ini, kinerja keuangan dijadikan sebagai variabel dependen. 
Hal ini berarti kinerja keuangan menjadi fokus utama penelitian. Dalam penelitian ini, 
kinerja keuangan akan diukur dan dianalisis menggunakan Retiurn On Asset (ROA). 
Melalui analisis terhadap variabel dependen ini, dapat memberikan wawasan tentang 
faktor faktor yang berperan dalam mencapai kinerja keuangan yang lebih baik, 
sehingga dapat membatu perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan keuangan yang 
diinginkan 

𝐿𝐿𝑂𝑂𝐴𝐴 = Laba Bersih Setelah Pajak
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐴𝐴𝐵𝐵𝑉𝑉𝑇𝑇

𝑥𝑥100   Sumber: Sari (2021) 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2019-2022 yang berjumlah 45 perusahaan pada tahun 2019, 
untuk tahun 2020 sebanyak 47 perusahaan, ditahun 2021 sebanyak 49 perusahaan 
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dan untunk tahun 2022 sebanyak 49 perusahaan. Sehingga populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 190. 

Pada penelitian ini sampel yang diambil pada populasi dilakukan dengan metode 
sampling purposive yang artinya metode pengambilan sampel yang digunakan dengan 
maksud untuk memilih sempel yang mewakili karakteristik tertentu dari populasi yang 
akan diteliti. Berikut merupkan bagaimana proses dalam penentuan sampel yang akan 
digunakan pada penelitian ini : 

Tabel 1. Proses Penentuan Sampel 
Kriteria Tahun Total 

2019 2020 2021 2022 
Populasi perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2019-2022 

45 47 49 49 190 

No Pelanggaran Kriteria      
1. Perusahaan perbankan yang tidak 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
secara konsisten selama periode 
penelitian 

 
0 

 
-2 

 
-4 

 
-4 

 
-10 

2. Perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang tidak menyajikan laporan 
tahunan secara lengkap selama 
peride penelitian 

 
-15 

 
-15 

 
-15 

 
-15 

 
-60 

3. Perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang mengalami kerugian atau tidak 
menperioleh laba selama periode 
penelitian 

 
-7 

 
-7 

 
-7 

 
-7 

 
-28 

Jumlah dari (n) Sampel 23 23 23 23 92 
Sumber: data yang diolah, 2023 

Dari kriteria tersebut maka didapatkan data sampel sebanyak 92 data sampel dari 
23 perusahaan dengan pengamatan selama 4 tahun. Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini bersumber dari data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan 
keuangan dengan menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi dan 
kepustakaan. Motode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 
linear berganda dengan model sebagai berikut: 

𝑌𝑌 = 𝑎𝑎 + 𝛽𝛽1𝑋𝑋1 + 𝛽𝛽2X2 + 𝛽𝛽3𝑋𝑋3 + 𝑒𝑒 

Y  : Kinerja Keuangan (ROA), α  : Konstanta, β1- β2 -β1 : Koefisien regresi, X1 : Modal 
intelektual (VAICTM), X2 : Risiko likuiditas, X3 : Risiko kredit, dan e : Standar error 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif yang menunjukan bahwa jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 sampel yang terdiri dari 23 perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2019 hingga tahun 2022. Berikut 
penjelasan lebih lanjut mengenai hasil uji analisis statistik deskriptif. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1_VAICTM 92 1,46 7,62 3,0576 1,26225 
X2_LDR 92 12,35% 163,00% 81,6378% 25,25347% 
X3_NPL 92 0,00% 7,99% 2,6387% 1,47445% 
Y_ROA 92 0,04% 4,31% 1,5202% 1,07292% 
Valid N (listwise) 92     

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficients Uji t P-Value 

 0,868 2,005 0,048 
X1_VAICTM 0,395 5,425 0,000* 
X2_LDR 0,003 0,837 0,405 
X3_NPL -0,305 -4,832 0,000* 

*Noted: Signifikan pada tingkat 0,05 atau 5% 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

1. Nilai asym sig variabel modal intelektual (VAICTM) adalah 0,00000050 lebih kecil 
dari tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesisis (H1) yang menyatakan adanya pengaruh modal intelektual (VAICTM) 
terhadap kinerja keuangan (ROA) dapat diterima.  

2. Nilai asym sig adalah 0,405 yang lebih besar dari tingkat signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0,05. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa hipotesis (H2) yang 
menyatakan adanya pengaruh risiko likuiditas (LDR) terhadap kinerja keuangan 
(ROA) ditolak. 

3. Nilai signifikan variabel risiko kredit (NPL) adalah 0,0000057 lebih kecil dari tingkat 
signifikan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesisis 
(H3) yang menyatakan adanya pengaruh risiko kredit (NPL) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) dapat diterima.  

4.2. Pembahasan 
Modal Intelektual (VAICTM) dan Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa modal intelektual (VAICTM) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dengan ROA sebagai proksi dari 
kinerja keuangan. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama, Innayah dan Darmawan (2018), Lubis dan Ovami (2020) dan Wiryawati, 
Rinofah dan Maulida (2023) yang menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Hal ini berarti ketika modal intelektual suatu perusahaan meningkat kinerja 
keuangan berupa ROA juga akan meningkat. Berdasarkan teori Resource Best Theory 
menjelaskan bahwa penggunaan aset-aset (aset berwujud dan aset tidak berwujud) 
yang efektif dapat membantu perusahaan dapat menciptakan nilai unggul dan daya 
saing yang baik dalam dunia persaingan bisnis, sehingga dapat mewujudkan kinerja 
keuangan perusahaan yang baik (Aninditya, Nugroho, & Sunarko, 2022:51). Hal ini 
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menunjukan menurut Ahanger bahwa investasi dalam modal intelektual yang diartikan 
sebagai aset tidak berwujud terutama terkait dengan pengetahuan dan keterampilan 
karyawan, kompetensi, sistem informasi, database, paten, merek dan hubungan 
pelanggan (William et al., 2019:147). Dengan adanya modal intelektual yang optimal 
dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Ketika para manager yang memiliki kemampuan intelektual yang baik dapat 
menggunakan kemampuan dan analisis mereka untuk mengidentifikasi peluang dan 
tantangan dipasar, merumuskan stategi yang tepat serta mengelola aset dan 
sumberdaya perusahaan dengan efektif dan efisien untuk mencapai hasil finansial 
yang lebih baik.  

Kemampuan perusahaan dalam mengelola madal intelektualnya dengan optimal 
dapat menghasilkan inovasi yang lebih baik dan mengembangkan produk atau 
layanan yang lebih baik pula. Kemampuan perusahaan dalam menerapkan 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki dalam proses inovasi dapat menghasilkan 
produk yang lebih menarik bagi pelanggan. Hal ini dapat meningkatkan daya tarik 
pasar, meningkatkan penjualan dan akan meningkatkan pendapatan sehingga dapat 
meningkatkan kinerja keuangan. 

Risiko Likuiditas (LDR) dan Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa risiko likuiditas yang diukur dengan 
rasio LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sebagai proksi dari kinerja 
keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratama et al., 
(2022), Ismanto (2020) dan Fitriyani et al., (2022) yang menyatakan bahwa risiko 
likuiditas (LDR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Hal ini berarti ketika peningkatan atau penurunan yang terjadi pada LDR suatu 
perusahaan tidak akan mempengaruhi ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan. 
Berdasarkan Signaling Theory yang menjelaskan bahwa perusahaan memberikan 
informasi kepada pihak luar terutama investor agar dapat memberikan sinyal berupa 
informasi terkait kinerja perusahaan. Risiko likuiditas yang merupakan salah satu 
bentuk risiko keuangan sebagai sinyal yang diberikan perusahaan dapat memberikan 
gambaran tentang kineraja keuangan perusahaan berdasarkan risiko bisnis yang 
dihadapi 

Tidak berpengaruhnya LDR terhadap ROA dapat disebabkan LDR hanya 
memperhitungkan perbandingan antara dana yang diberikan sebagai pinjaman 
dengan dana yang diterima sebagai simpanan. Namun, tidak mempertimbangkan 
bagaimana dana tersebut digunakan oleh bank untuk menghasilkan laba. Sehingga 
walaupun LDR tinggi tidak menunjukan apakah bank menggunakan dana tersebut 
dengan baik untuk menghasilkan keuntungan atau tidak. Selain itu, penyebab LDR 
tidak berpengaruh terhadap ROA dapat disebabkan karena rendahnya tingkat bunga 
yang diberikan oleh bank. Hal ini dapat disebabkan karena sebagian besar 
pendapatan bank tidak berasal dari perbedaan antara pinjaman yang diberikan dan 
simpanan yang diberikan (LDR) tetapi berasal dari sumber-sumber lain seperti 
pendapatan dari biaya layanan yang dibebankan kepada nasabah, investasi saham 
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dan giro, dan pendapatan dana pada bank lain. Dalam situasi ini meskipun LDR tinggi 
atau rendah pengaruhnya terhadap ROA menjadi kurang signifikan karena bank masih 
dapat menghasilkan keuntungan melalui sumber pendapatan lainnya, dengan cara ini 
bank dapat mengatasi risiko likuiditas. 

Risiko Kredit (NPL) dan Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil pengujian hipotesis yang menunjukan bahwa risiko kredit yang diukur dengan 
rasio NPL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA sebagai proksi dari kinerja 
keuangan. Hal ini berarti ketika NPL semakin tinggi semakin buruk pula kualitas kredit 
bank yang dapat berdampak pada peningkatan kredit bermasalah yang akan 
mempengaruh penurunan ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarwadda (2018), Fahlevi dan Manda (2021), 
dan Fitriani, Sudrajat dan Ubaidillah (2022) yang menyatakan bahwa risiko kredit (NPL) 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Berdasarkan Signaling Theory yang memaparkan pentingnya informasi yang 
dikeluarkan perusahaan terhadap keputusan pihak terkait diluar perusahaan, 
informasi tersebut berfungsi sebagai sinyal bagi pihak eksternal perusahaan terutama 
pihak investor untuk mengavaluasi kinerja keuangan dan mempertimbangkan 
keputusan investasi dimasa mendatang (Salamah et al., 2019). Informasi yang 
diberkan berfungsi sebagai sinyal bagi pihak berkepentingan untuk membantu dalam 
membuat keputusan yang tepat.  

Perusahaan perbankan yang berhasil mengelola risiko kredit dengan baik dapat 
memberikan sinyal positif kepada pihak investor dan pihak terkait lainnya. Informasi 
mengenai manajemen risiko kredit yang efektif akan memperkuat pihak eksternal 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan dapat meningkatkan kepercayaan dalam 
mengambil keputusan investasi. Jika perusahaan perbankan menghadapi risiko kredit 
yang tinggi yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan perusahaan secara 
keseluruhan. Hal ini dapat berdampak negatif pada kinerja keuangan bank, seperti 
menurunnya profitabilitas atau penurunan aset bank. Oleh karena itu, manajemen 
risiko kredit menjadi sangat penting bagi bank untuk meminimalkan risiko kerugian dan 
menjaga kinerja keuangan yang sehat.  

Mengelola risiko kredit menjadi faktor penting bagi bank dalam menjaga stabilitas 
keuangan dan mempertahankan bisnis yang dijalankan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji hipotesis yang dilakukan menyatakan bahwa NPL sebagai indikator risiko kridit 
memiliki pengaruh terhadap ROA sebagai indikator kinerja keuangan dengan nilai 
asym sig sebesar 0,0000027 lebih kecil dibandingan nilai signifikan yang telah 
ditetapkan yaitu 0,05. 

5. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa modal intelektual yang diukur dengan Value 
Added Intellectual Coefficient (VAICTM) dan risiko kredit yang diukur dengan Net 
Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. Sedangkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
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risiko likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.  

Keterbatasan dalam penelitian ini dalam pengukuran variabel manajemen 
keuangan yang hanya diukur dengan risiko likuiditas dan risiko kredit sedangkan 
masih banyak risiko lainnya yang dapat dijadikan sebagai pengukur variabel seperti 
risiko pasar, risiko operasional, risiko strategi dan resiko-risiko lainnya. Selain itu, 
dalam metode pengukuran variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang hanya 
diukur dengan Return On Asset (ROA) sedangkan masih banyak alat ukur untuk 
kinerja keuangan seperi Return On Equity (ROE), Return On Invesment (ROI), Current 
Ratio, dan lain sebagainya. Dengan adanya keterbatasan tersebut diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel penelitian seperti risiko pasar, 
risiko operasional, risiko strategi dan risiko lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan lebih dari satu metode pengukuran untuk menajemen risiko dan 
kinerja keuangan. 

Ucapan Terimakasih 

Pengakuan/ucapan terimakasih dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang telah 
membantu penelitian dan penyelesaian penulisan naskah. Pihak-pihak ini dapat 
bertindak sebagai mentor, penyandang dana, penyedia data, dan sebagainya. 
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